BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Fakultas Ushuluddin dan Humaniora

Sejak awal berdirinya, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin terus mengembangkan pendidikan tinggi Islam dengan istigomah dan
berkelanjutan. Fakultas ini berdiri sejak 1961 atas kerja keras tokoh-tokoh ulama dan
masyarakat amuntai, yang didukung penuh oleh pemerintah daerah. Kemudian atas
usaha keras mereka, dengan mendapatkan restu dari pemerintah pusat, pada tahun 1964
Fakultas Ushuluddin dinegerikan.

Dalam perkembangan selanjutnya, berdasarkan pertimbangan untuk meningkatkan
mutu ilmiah dan efisiensi kerja IAIN Antasari maka melalui SK. Menteri Agama RI
Nomor: 40 Tahun 1978, tertanggal 20 mei 1978, fakultas Ushuluddin diintegrasikan ke
Banjarmasin. Dengan terbitnya SK. Menteri Agama ini, maka di Amuntai tidak
dibenarkan menerima mahasiswa baru lagi. Penerimaan Mahasiswa baru dilakukan di
Banjarmasin bergabung dengan Fakultas-Fakultas lainnya.

Jurusan yang pertama kali dibuka di Fakultas Ushuluddin adalah jurusan
perbandingan agama. Jurusan ini dibuka pada tahun 1977, yang mana pembukaannya
bersamaan dengan pembukaan kuliah tingkat doktoral atau program sarjana lengkap

tanggal 7 Februari 1977 di Banjarmasin. Setelah itu Fakultas Ushuluddin terus
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mengalami perkembangan yang sangat pesat. Sekarang ini telah ada empat jurusan

yang dikembangkan di Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, yaitu:

a.

b.

1)

2)

3)

Jurusan Studi Agama-Agama (sebelumnya Perbandingan Agama)
Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (sebelumnya Tafsir Hadis)
Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam

Jurusan Psikologi Islam

Visi dan Misi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut
Visi:

“Menjadi pusat pengembangan ilmu-ilmu keushuluddinan dan humaniora yang
unggul dan berakhlak tahun 2032~

Misi :

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu keushuluddinan dan
humaniora yang diperkaya dengan ilmu-ilmu sosial

Mengembangkan penelitian ilmu-ilmu keushuluddinan dan humaniora yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat

Membangun kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka pemberdayaan

masyarakat.
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3. Struktur Organisasi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Fakultas
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B. Profil Subjek Penelitian

1. Identitas Subjek

Penelitian ini dilakukan dan disajikan oleh peneliti berdasarkan data-data yang

telah ditemukan dan dikumpulkan melalui beberapa proses. Dalam penelitian

ini, subjek yang dipilih adalah 3 mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora UIN Antasari yang pernah menjadi sasaran catcalling. Di bawah ini

merupakan identitas subjek dalam penelitian ini:

Tabel 4.1. Identitas Subjek Penelitian

W o =

No. Nama Usia Semester Prodi
SF 21 tahun 10 Akidah Filsafat Islam
HS 22 tahun 10 Psikologi Islam
SH 21 tahun 10 Ilmu Al-Qur’an Tafsir

2. Deskripsi Subjek

a.

Subjek SF

Subjek SF merupakan seorang mahasiswi semester 10 pada Prodi Agidah
Filsafat Islam (AFI) subjek SF berusia 21 tahun. Ketika wawancara dengan
subjek SF, ia duduk di atas kursi bersebelahan dengan peneliti, subjek
menggunakan baju abu-abu dan berkerudung abu-abu, subjek
berperawakan rendah dan agak berisi, subjek berbicara sambil memandang
ke peneliti dan sesekali menoleh ke arah sekitarnya. Saat diwawancarai
subjek menjawab pertanyaan dengan antusias dan penuh semangat,

semangatnya terlihat dari mimik wajah yang menggebu-gebu ingin
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menceritakan tindakan catcalling yang pernah dialami, dan antusiasnya
juga terlihat dari lamanya dia bercerita, tak terasa waktu berlalu begitu
cepat.

Subjek HS

Subjek HS merupakan seorang mahasiswi semester 10 Prodi Psikologi
Islam (PI), subjek HS berusia 22 tahun. Ketika wawancara dengan subjek
HS, subjek HS duduk berhadapan dengan peneliti, subjek berperawakan
gemuk dan tinggi. Subjek memakai baju kemeja berwarna hitam dan
menggunakan rok berwarna cokelat serta kerudung yang berwarna hitam.
Saat peneliti bertanya subjek menjawab pertanyaannya dengan jelas.
Subjek SH

Subjek SH merupakan seorang mahasiswi semester 10 Prodi Ilmu Al-
Qur’an Tafsir (IAT), subjek SH berusia 21 tahun. Subjek berbadan gemuk
dan tidak terlalu tinggi. Ketika wawancara dengan subjek SH, subjek SH
duduk di samping peneliti. Subjek memakai baju berwarna hijau dan
kerudung berwarna hitam. Saat peneliti bertanya subjek menjawab dengan

jelas.

C. Penyajian Data Hasil Penelitian

1.

Pengalaman Menjadi Sasaran Carcalling

a.

Subjek SF
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, subjek SF
menceritakan pengalaman catcalling yang pernah didapatnya dari orang yang
tidak dikenal yang berada di sekitar lingkungan kampus, subjek SF mengaku
sering menerima perlakuan catcalling berupa siulan, komentar-komentar
dengan nada merayu hingga tatapan mata yang melotot seolah subjek SF
dipandang seperti sedang tidak berpakaian, walaupun subjek SF sudah
menggunakan pakaian yang sopan atau menutup aurat sekalipun. Berikut
kutipan wawancaranya:

“"Pengalaman saya tentang catcalling ini ya, emm pernah ada waktu itu
pada saat saya lewat di jalan mau ke kampus itu sering ada sekumpulan
laki-laki yang nongkrong. Ketika lewat di depan mereka biasanya sering
disiuli dan bahkan melirik atau menatap saya seolah saya sedang tidak
berpakaian atau mohon maaf saya dipandang seolah telanjang padahal
waktu itu saya berpakaian yang sopan serta menutup aurat, ditambah lagi
seperti komentar-komentar tidak jelas, rayuan lah gombalan-gombalan

Juga” (B61-B76)!

Sama halnya dengan pengalaman yang ada di sekitar lingkungan kampus,
di luar dari lingkungan kampus pun subjek SF juga menceritakan bahwa ia
pernah menerima perlakuan catcalling, bahkan parahnya tindakan tersebut
terjadi di lingkungan pengajian, lebih tepatnya di tempat parkir motor. Pada saat
itu subjek SF bersama temannya ingin memarkir motor, lalu subjek SF

mendengar ada yang berdehem dan ada pula beberapa remaja yang memberikan

salam kepada subjek SF namun seperti mengolok-olok ketika subjek SF

Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.



51

bersama temannya berjalan menuju masjid, yang mana seharusnya di
lingkungan tersebut adalah tempat orang-orang yang memperdalam agama dan
harusnya menghindari tindakan yang dilarang oleh agama. Sebagaimana yang
diceritakannya berikut:

“Kejadiannya di tempat pengajian, di salah satu majelis di Banjarmasin
dipimpin oleh ulama ternama yang mana jama ah nya itu sangat banyak
dan luas, mulai dari orang dewasa yang sudah berkeluarga sampai remaja
yang masih sekolah, mahasiswa, mahasiswi anak kecil pun juga ada
mungkin diajak oleh orang tua nya. Ketika sampai di pengajian itu saya
dan kawan memarkir motor di parkir juga ada beberapa orang laki-laki
memarkirkan motor dekat kami, lalu mereka berdehem “ehem ehem” gitu
setelah memarkir kami langsung menuju majelis mencari tempat duduk, di
jalan menuju tempat duduk ada sekelompok laki-laki juga berjalan
dibelakang mendahului kami sambil memberi salam lalu mereka tertawa.
Selesai pengajian pun masih ada laki-laki melakukan catcalling ini,
biasanya di tempat pengajian pelakunya remaja yang sering saya jumpai,
mulai dari berdehem, bersiul sampai salam yang mereka ucapkan namun
seperti mengolok-olok, serta rayuan” (B180-B240)*

Subjek SF mengatakan bahwa subjek SF sering menerima perlakuan
catcalling ketika melewati sekumpulan laki-laki, hal ini membuat subjek SF
mengaku lebih baik menghindar atau tidak melewati sekumpulan laki-laki
tersebut karena ketika melewati sekumpulan laki-laki maka ia akan
mendapatkan catcalling seperti pengalaman yang telah subjek SF dapatkan
bahkan ketika subjek SF sedang mengendarai motor ada saja yang melakukan

catcalling kepada subjek SF, hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut

yaitu:

Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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“Sering, bahkan ketika mengendarai pun sempat ada laki-laki yang
melakukan catcalling, apalagi kalau melewati sekumpulan laki-laki,
mendingan gak lewat mereka, bukannya sangka buruk, tapi pengalaman
aja, kalau melewati kumpulan laki-laki sering di catcalling minimal banget
di ehem-ehemin gitu lah"(B347-B358)°

Subjek SF mengaku merasa takut setelah mendapatkan tindakan catcalling
ditambah lagi ia merasa bahwa tangan nya terasa dingin ketika ketakutan.
Alasan mengapa subjek merasa takut karena khawatir jika pelaku melakukan
hal yang lebih, seperti menyentuh bagian dari tubuh subjek SF atau melakukan
tindakan kekerasan atau pemerkosaan. Namun hal tersebut hanya sebatas
kekhawatiran subjek SF saja, karena ia mengaku sampai saat ini tidak pernah
ada pelaku tindak catcalling yang menyentuh bagian dari tubuhnya, seperti
yang dikatakannya pada wawancara berikut :

“sayva takut, tangan saya dingin, takut kalau mereka melakukan hal yang

lebih, kalau sampai disentuh gitu takut saya, tapi syukur nya gak pernah
sih sampai ada yang nyentuh” (B363-B368)*

Pengalaman mendapatkan catcalling itu membuat Subjek SF merasa takut
apalagi kalau sampai disentuh. Perasaan ketika mendapat perlakuan catcalling
subjek SF mengaku merasa direndahkan. Namun walaupun begitu menjadi
sasaran cafcalling memang tidak terlalu banyak berubah untuk perilaku.
Sebagaimana yang diakuinya dalam wawancara berikut:

“Untuk perubahan tidak terlalu berubah, karena dari dulu memang keluar
kalau ada perlu aja, yang penting-penting misal dalam hal pendidikan,

3Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
*Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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menuntut ilmu itu kan penting jadi kalau disebut enggan beraktivitas engga
Juga”(B373-B380)

b. Subjek HS

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, subjek HS
menceritakan pengalaman catcalling yang pernah didapatnya di sekitaran
kantin yang ada di lingkungan kampus, ketika subjek HS sedang berjalan
hendak menuju kantin, ia mengaku pernah di carcalling oleh sekelompok laki-
laki yang berada di sudut jalan area kantin kampus, pelaku menatap subjek HS
sembari melontarkan pertanyaan dengan kalimat yang menggoda namun subjek
HS tidak memberi jawaban dan terus berjalan menuju kantin tanpa
menghiraukan pelaku. Seperti yang diceritakannya dalam wawancara berikut:

13

eee untuk pengalaman ya, pada suatu hari ketika saya pernah sendirian
berjalan melewati sekelompok laki-laki yang ada di pinggir jalan dekat
dengan kantin kampus, saya pernah di catcalling oleh mereka terus mereka
menatap saya dan saya mendengar kalimat “sorangan aja kah cantik” gak
saya jawab kan terus dia ngomong lagi “tukeran nomer wa” saya terus
aja berjalan, itu aja sih sedikit pengalaman yang bisa saya
ceritakan"(B34-B43)°

Kemudian subjek HS juga menceritakan pengalamannya di luar
lingkungan kampus mengenai catcalling, ia mengaku bahwa lebih sering
mendapatkan tindakan carcalling ketika berada di luar lingkungan kampus,

misalnya saja seperti di pasar atau tempat-tempat umum sering ada laki-laki

SWawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
SWawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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yang menatapnya dan melontarkan kalimat-kalimat seperti tawaran untuk

menemani subjek, sebagaimana yang diceritakannya dalam wawancara berikut:
“pengalaman untuk diluar kampus ya, karena catcalling ini saya sering
alami diluaran kampus, meskipun ya di kampus juga lumayan sering
namun tidak sesering ketika saya berada diluar kampus. Nah, kalau
pengalaman saya ketika berada diluar kampus itu biasanya ketika saya
mau ke pasar itu ada laki-laki yang menatap saya terus, dan kata-kata
seperti “kawani kah ding "itulah biasanya”(B105-B111)’
Subjek HS mengaku sering mendapatkan catcalling, selain di dalam

lingkungan kampus, di tempat umum seperti pasar pun ia kerap mendapatkan

tindakan catcalling ini, hal tersebut diakuinya dalam wawancara berikut:

“eee lumayan sering ya, baik itu di kampus maupun diluar kampus seperti
di pasar dan tempat-tempat umum lainnya (B145-B146)°

Subjek HS mengaku tidak merasakan dampak apa-apa setelah mendapat
tindakan catcalling karena ia menganggap catcalling adalah tindakan atau suatu
hal yang wajar terjadi di lingkungan masyarakat. Seperti yang ia katakan dalam
wawancara berikut:

“Dampak yang dirasakan ketika mendapatkan tindakan catcalling ini tidak
berdampak apa-apa sih, menurut saya itu hal yang wajar (B149-151)°

Selanjutnya untuk perubahan yang terjadi setelah menerima tindakan
catcalling, subjek HS mengaku tetap beraktivitas seperti biasa dan tetap dalam

kepercayaan diri, bahkan dalam wawancara tersebut ia juga mengatakan dalam

"Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
#Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
9Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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hal ini ia berusaha untuk selalu berpikir positif, seperti misalnya ketika di
catcalling ia merasa pelaku hanya bercanda sehingga tidak harus marah atau
berpikir negatif pada pelaku yang ia katakan dalam wawancara berikut:
“Tidak juga, saya masih beraktivitas seperti biasa tetap percaya diri dan
berusaha untuk berfikir positif aja, bersikap biasa aja sih gak harus yang
marah-marah” (B155-B156)""
c. Subjek SH
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, subjek SH
menceritakan pengalaman catcalling yang pernah didapatnya di sekitar
lingkungan kampus, subjek SH mengaku sering mendapatkan catcalling oleh
orang yang tidak ia kenal di tempat pencucian sepeda motor dekat kost yang ia
tempati. Subjek SH merasa heran mengapa ia selalu menjadi sasaran para
pelaku catcalling tersebut, padahal ia sudah menggunakan pakaian yang sopan.
Karena subjek SH merasa tidak nyaman selalu mendapatkan catcalling setiap
melewati tempat tersebut, maka subjek SH berinisiatif untuk mencari tempat
tinggal baru. Sebagaimana yang ia ceritakan dalam wawancara berikut:
“kejadiannya ini di parak kos ku, aku nih tulak ke kampus berkendara, setiap
lalu jalan orang pembasuhan kendaraan itu pasti disiul-siuli oleh orang
vang ada disitu, kada sekali dua ja tapi rancak. Heran jua aku sebenarnya,
padahal pakaian ku sopan aja, habis itu aku pindah kost sekira kada
melewati pembasuhan kendaraan itu lagi. Hanyar aku merasa aman ampih

ai aku di catcalling bila handak tulak ke kampus olehnya aku kada jalan situ
lagi.(B41-B51)"

10Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
Uwawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
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Kemudian subjek SH juga menceritakan pengalaman catcallingnya diluar
lingkungan kampus, ia mengaku pernah di carcalling oleh orang yang tidak ia
kenal saat sedang bersama temannya sepulang dari pasar. Awalnya mereka
berhenti dipinggir jalan untuk belanja, dan di tempat itu ada laki-laki juga yang
sedang belanja, subjek SH mengaku kalau laki-laki tersebut menatapnya dan
melontarkan kata-kata berupa pujian. Subjek SH dan temannya lalu pergi
meninggalkan tempat tersebut dan tidak berapa lama laki-laki tadi ternyata
mengikutinya dari belakang, lalu menanyakan nomor whatsapp subjek SH,
subjek SH tidak memberikan nomor whatsapp dan ia mengaku sudah memiliki
suami. Akhirnya alasan itu berhasil membuat laki-laki tersebut pergi dan
meninggalkan subjek SH. Sebagaimana yang ia ceritakan dalam wawancara
berikut:

“Pas saat itu aku lawan kawan ku bekendaraan bedua, kami datang di pasar
di pinggir jalan kami setop handak mementol, di tempat paman pentol tuh
ada jua orang yang mementol, lakian yang banyak, nah aku lawan kawan
ku ini aja bedua binian, ngaran kami niat nya handak mementol aja jadi
kada takutan ai, kada kepikiran bakal di catcalling di tempat itu. Ada
lakian cangang banar lawan aku dan kawan ku nih, pas tu menyambat
“bungasnya” jar entah siapa disambatnya bungas tapi pas disambatnya
keitu aku lawan kawan ku langsung becangangan, langsung kami ampih.
Handak bulik, sampai beberapa pal kami bekendaraan sambil bekesahan
aku lawan kawan ku tentang orang tadi, ehh sekalinya inya cungul
dibelakang kami dan meimbai kami bekendaraan, aku sebujurnya tekutan
pina inya macam-macam, tapi pura-pura wani, dimana rumah jar, ku
sahuti ai disana jar ku, kada handak pang aku menyambat alamatnya,
sekalinya kam handak meiringi sampai rumah. Seingatku inya handak
minta nomor hp ku, tapi ku sambat aku sudah belaki jar ku, padahal belum
pas ku sambat kaitu hanyar bejauh inya, ampih meiringi aku.”(B85-
B111)?

?Wawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
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Subjek SH mengatakan bahwa subjek SH sangat sering menerima
perlakuan catcalling. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut yaitu:

“lumayan sangat sering "(B154)"

Selanjutnya, dampak yang dirasakan subjek SH ketika mendapatkan
catcalling membuat subjek SH merasa was-was apabila ingin bepergian dan
subjek SH juga merasa kurang tenang setelah mendapatkan tindakan catcalling
dan subjek SH menceritakan bahwa ia juga melihat ke dalam dirinya
(introspeksi diri) jika ada hal yang salah agar segera bisa diperbaiki.
Sebagaimana penuturannya dalam wawancara berikut:

“Aku merasa handak kemana mana tuh was was, kayak kurang tenang,
apalagi sorang ni sudah di catcalling pasti melihat kediri sendiri,
mengoreksi lagi kalo pina ada yang salah dalam diri ™ (B157-B162)™
Untuk perubahan tidak ada yang berubah, subjek SH mengaku tetap

beraktivitas seperti biasa hanya saja subjek SH merasa harus lebih waspada lagi
pada pelaku tindakan catcalling. Sebagaimana penuturannya dalam wawancara
berikut:

“bilanya perubahan ini Syukur Alhamdulillah kadada, beraktivitas kaya
biasa aja tapi lebih ke waspada aja” (B165-B166)">

Persepsi Terhadap Fenomena catcalling

a. Subjek SF

BWawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
4Wawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
BWawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, terkait dengan
aktivitas di lingkungan kampus, subjek SF mengatakan bahwa ia sering
melakukan aktivitas di lingkungan kampus, selain karena kuliah, dan
menunggu untuk jadwal kuliah berikutnya sambil duduk di lorong atau bisa
juga pergi ke perpustakaan untuk mencari referensi tugas makalah. hal ini
sesuai dengan pengakuan subjek SF dalam wawancara sebagai berikut :

“Aktivitas di kampus sangat sering dari awal masuk kampus, biasanya ke
perpustakaan melihat-lihat buku mencari referensi mengerjakan makalah

bersama dengan teman kelompok maupun sendiri, bisa juga duduk di
lorong sambil menunggu jadwal kuliah atau pergantian mata kuliah” (B9-

B14)%

Berkaitan dengan catcalling, subjek SF menyampaikan persepsinya
mengenai catcalling. Menurutnya catcalling merupakan pelecehan lisan yang
berupa siulan, komentar yang menggoda juga diartikan sebagai panggilan
kucing, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yaitu:

“Setahu saya catcalling merupakan suatu pelecehan lisan, bisa berupa
siulan, komentar yang menggoda ataupun bisa juga tatapan mata, disebut
catcalling tadi karena pelecehan nya secara verbal atau lisan, karena itu
ia disebut catcalling atau bisa diartikan panggilan kucing, pelaku
memanggil korban seperti memanggil kucing.” (B29-B55)"

Lebih lanjut, subjek SF memandang catcalling dengan sudut pandang

negatif, karena subjek SF mengatakan bahwa catcalling ini sering dianggap

remeh oleh sebagian orang padahal tindakan catcalling ini sebisa mungkin

6Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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harus dihindari karena menurutnya tindakan tersebut sangat mengganggu dan
akan membuat sasaran merasa direndahkan terutama untuk diri subjek SF
sendiri. Subjek SF juga tidak setuju dengan perbuatan catcalling ini,
menurutnya siapapun yang melakukannya baik remaja bahkan orang dewasa
sekalipun. Tindakan catcalling tidak bisa di anggap masalah kecil, subjek SF
juga menuturkan kalau ia menjadi target catcalling maka ia akan melalui
kumpulan laki-laki tersebut dengan cepat dan jika ada subjek SF akan mencari
jalan atau alternatif lain, Hal ini sesuai dengan penuturannya berikut :
“Catcalling biasanya sering diremehkan oleh sebagian orang dianggap
bukan suatu hal yang harus dipermasalahkan, padahal menurut saya
perilaku ini harus dihindari karena kalau catcalling itu terjadi pada saya,
selain terganggu saya juga merasa direndahkan. Kalau saya menanggapi
catcalling ini yang pasti saya sangat tidak setuju dengan perbuatan ini,
mau pelakunya remaja atau bahkan orang dewasa tetap saya tidak setuju.
Biasanya kalau saya menjadi target catcalling, saya berjalan melalui

mereka dengan cepat melewati kumpulan laki-laki tersebut, dan kalau ada
alternatif atau jalan lain saya pilih jalan lain daripada harus melalui

kumpulan laki-laki itu” (B323-B343)!%

Untuk lokasi catcalling subjek SF mengatakan bahwa lokasi yang termasuk
rawan mendapatkan tindakan carcalling adalah di sudut-sudut jalan di
lingkungan kampus, jalan menuju kantin, dan di fakultas, apalagi kalau ada
sekelompok laki-laki yang berkumpul itu juga rawan terjadi catcalling
walaupun tidak semua melakukannya, hal ini sesuai dengan hasil wawancara

yaitu :

BWawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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“Di sudut-sudut jalan di kampus, jalan mau ke tempat makan kantin, di
fakultas juga sering ada sekumpulan laki-laki yang duduk-duduk di kursi
lalu ketika lewat itu kita di catcalling oleh mereka, meskipun tidak semua
laki-laki yang berkumpul melakukan catcalling, ada beberapa dari
sebagian mereka yang berani melakukannya”(B123-B134)"°
Selanjutnya, Subjek SF mengatakan bahwa bentuk catcalling yang paling

sering diterima berupa siulan, komentar-komentar dengan nada merayu, pujian
dan tatapan mata, hal ini sesuai dengan hasil wawancara, yaitu :

“siulan-siulan, komentar-komentar dengan nada merayu, pujian-pujian
yang mengatakan bahwa saya cantik, badan bagus atau berisi, tatapan
mata yang memandang kebagian tubuh"(B141-B149)%°
Untuk alasan terjadinya perilaku cafcalling menurut pendapat subjek SF

karena pelaku ingin mencari perhatian atau merasa apa yang dilakukan
(catcalling) adalah hal yang wajar sehingga pelaku melakukan catcalling
dengan bangga. Seperti yang dikatakannya dalam wawancara berikut:

“mungkin pelaku ingin mencari perhatian dari perempuan, atau mereka
merasa apa yang dilakukannya adalah hal wajar jadi mereka dengan
bangga nya melakukan tindakan tersebut "(B244-B251)*

Menurut subjek SF pelaku biasanya tidak memandang siapa yang menjadi
sasarannya, sebagai contoh di pengajian saja dalam kondisi pakaian tertutup
sekalipun catcalling bisa saja terjadi. Sehingga menurutnya bisa saja pelaku

sepenuhnya bersalah dalam kasus tindakan catcalling ini, seperti apa yang

dikatakannya dalam wawancara berikut :

8Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
20Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
“'Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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“Sangat bisa, biasanya pelaku ini tidak pandang bulu mau korban
berpakaian terbuka atau tertutup tetap di catcalling. Jadi menurut saya

pelaku bisa sepenuhnya bersalah karena tidak bisa menjaga pandangan”
(B267-B293)*

Namun bisa juga dikatakan salah korban jika tidak melakukan pencegahan,
maksudnya si korban bisa jadi memancing atau membuka peluang pada pelaku
untuk melakukan tindakan cafcalling misalnya berpenampilan terbuka, seperti
di kampus walaupun memang pakaiannya rata-rata tertutup namun masih ada
yang ketat dan membentuk lekuk tubuh atau terawang. Seperti yang dikatakan
subjek SF pada hasil wawancara berikut:

“Bisa jadi korban yang bersalah kalau dia tidak bisa melakukan
pencegahan dalam artian memancing pelaku untuk melakukan tindakan
catcalling, penampilanya masih terbuka artinya korban membuka peluang
untuk pelaku melakukan catcalling.” (B255-B263 )%

b. Subyek HS

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, terkait dengan
aktivitas di lingkungan kampus, subjek HS mengatakan bahwa ia sering
melakukan aktivitas di lingkungan kampus khususnya untuk hari Senin-Jumat
dari pagi sampai sore untuk memenuhi jadwal kuliah, selain itu subjek HS juga
menambahkan bahwa ia juga melakukan kegiatan sholat dan makan di

lingkungan kampus. Ketika mata kuliah berakhir subjek HS mengaku tidak

langsung pulang, karena ia biasa berbincang-bincang dulu dengan temannya

2Wawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
BWawancara subjek SF, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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sehingga waktu keseharian subjek HS hampir ia habiskan di lingkungan
kampus kecuali hari sabtu dan minggu, hal ini sesuai dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

“Sering, karena untuk hari senin sampai hari jumat saya dari pagi masuk
kuliah menyelesaikan mata kuliah pertama sekitar jam 12 sampai selesai
dan istirahat kayak makan ke kantin dan kadang langsung pulang ke kost,
kalau malas ke kost ke kantin aja terus sholat dzuhur nya di masjid kampus.
setelah itu saya kembali ke kelas lagi untuk mata kuliah selanjutnya,
biasanya mata kuliah itu berakhir sekitar jam 4 sore, saya tidak langsung
pulang, saya ngobrol dulu sama temen-temen. Waktu keseharian hampir
saya habiskan di lingkungan kampus karena dari pagi sampai sore saya
berada di kampus untuk belajar atau memenuhi mata kuliah, kecuali untuk
hari sabtu dan minggu karena itu tidak ada jadwal kuliah atau libur.” (B4-
B19)*

Berkaitan dengan catcalling, subjek HS menyampaikan persepsinya
mengenai catcalling. Menurutnya catcalling merupakan tindakan yang biasa
dilakukan oleh laki-laki ke perempuan atau sebaliknya. Berupa rayuan atau
godaan juga panggilan dengan nada menggoda, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yaitu:

“Setahu saya catcalling ini suatu tindakan yang biasa dilakukan oleh laki-

laki untuk menggoda perempuan, bisa juga sebaliknya dilakukan oleh
perempuan untuk menggoda laki-laki. Berupa rayuan atau godaan,
panggilan-panggilan dengan nada menggoda itu sih yang saya tahu”(B23-
B28)%

Menurut subjek HS tindakan catcalling jangan sampai diberikan ke

sembarang orang, karena tidak semua orang menerima tindakan catcalling ini

ada juga yang merasa takut dan trauma sehingga berdampak buruk pada sasaran

2Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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catcalling ini. Namun balik lagi ke dalam diri subjek HS, ia memandang
catcalling dengan sudut pandang positif, karena subjek HS mengatakan bahwa
pelaku catcalling ini hanya bercanda atau orang yang tidak ada kerjaan jadi
tidak perlu dihiraukan. hal ini sesuai dengan penuturannya berikut :

“tindakan catcalling ini alangkah baiknya tidak dilakukan kepada
sembarang orang takutnya ada orang trauma atau takut dengan tindakan
catcalling maka akan menyebabkan dampak buruk pada korban, tapi balik
lagi ke diri saya, kalau saya biasa aja menerima catcalling ini karena bagi
saya mereka hanya bercanda atau orang-orang yang gak ada kerjaan jadi
gak usah dihiraukan” (B36-B43)*°
Untuk lokasi, subjek HS mengatakan bahwa lokasi dimana ia sering

mendapatkan tindakan catcalling yakni tidak menentu, bisa terjadi di lorong
Fakultas atau area belakang kampus menuju kost, juga bisa dikantin.
Tergantung, dimana ada para laki-laki berkumpul disitulah rawan terjadi
catcalling, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yaitu:

“Biasanya tidak tentu di satu lokasi aja, bisa berubah-ubah tergantung
dimana laki-laki biasa kumpul, biasanya mereka ngumpul di lorong
fakultas, atau area belakang kampus gerbang belakang menuju kos, di

kantin, itu lokasi yang sering saya ketemu laki-laki dan mereka sering
melakukan catcalling” (B81-B87)”

Selanjutnya, subjek HS mengatakan bahwa bentuk carcalling yang paling
sering diterima berupa pertanyaan, siulan dan juga kedipan mata, hal ini sesuai

dengan hasil wawancara yaitu:

ZWawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
?"Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
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“Pertanyaan contohnya “sorangan aja kah cantik” atau “handak kemana,
sini mengawani” banyak sih siulan-siulan itu sering juga dan kedipan
mata biasanya juga”(B90-B94)*

Untuk alasan, alasan terjadinya perilaku cafcalling menurut pendapat
subjek HS, pelaku hanya iseng atau ingin bercanda, atau bisa jadi di pandangan
mata pelaku orang yang di cafcalling ini mempunyai kelebihan, misalnya
mempunyai rupa yang cantik lalu terjadilah si pelaku tertarik dan melakukan
catcalling pada orang tersebut, seperti yang dikatakan subjek HS pada hasil
wawancara berikut:

“Mungkin aja mereka hanya iseng, bercanda atau bisa juga memang di

pandangan mata pelaku, orang yang di catcalling ini badan nya bagus,

bisa dibilang cantik menurut pandangan pelaku tersebut timbullah jadinya
orang tersebut melakukan catcalling "(B114-B119)*

Untuk sasaran, menurut subjek HS sasaran tidak bersalah, namun jika
sasaran menggunakan pakaian seksi, bisa saja itu dikatakan salah sasaran.
Seperti yang dikatakan subjek pada hasil wawancara berikut:

“Tidak sih menurut saya, karena korban tidak ngelakuin apa-apa kan,
kecuali korban berpakaian seksi nah bisa jadi korban bersalah menurut
saya” (B122-B124)%°
Menurut subjek HS catcalling bukanlah kesalahan pelaku, menurutnya

tindakan catcalling yang dilakukan pelaku hanyalah keisengan semata atau

hanya candaan, jadi hal itu bukanlah kesalahan. Seperti yang dikatakan subjek

HS pada hasil wawancara berikut:

BWawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
¥Wawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
BWawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.



65

“menurut saya tidak salah mungkin niat pelaku bercanda atau iseng tapi
untuk sebagian orang mungkin ini adalah hal yang serius” (B127-B129)!

c. Subjek SH

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, terkait dengan
aktivitas di lingkungan kampus, subjek SH mengatakan bahwa ia sering
melakukan aktivitas di lingkungan kampus, selain pembelajaran didalam kelas,
subjek SH juga mengikuti salah satu organisasi yang ada di kampus sehingga
membuat subjek SH banyak menghabiskan waktu di lingkungan kampus, hal
ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:

“sering banar aktivitas di lingkungan kampus, terutama untuk belajar
dalam kelas dasar sudah kewajiban kita lo sebagai mahasiswa mengikuti
pembelajaran di kelas. Aku ada umpat salah satu organisasi yang ada di
kampus jua, jadi otomatis selain pembelajaran di dalam kelas aku jua ada
kegiatan di luar kelas contohnya kayak organisasi yang aku ikuti ini, lawan
Jjua selain itu aku rumah lumayan jauh lawan kampus jadi seharian
bediam di kampus ini ”(B§-B28)**

Berkaitan  dengan  catcalling, subjek SH  menyampaikan
pendapat/persepsinya mengenai catcalling. Menurutnya catcalling merupakan
pelecehan yang terjadi di jalan atau tempat umum, berupa kata-kata hingga bisa
sampai pada kekerasan seksual, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yaitu:

“setahu aku lah catcalling ini pelecehan yang dilakukan dijalanan, atau

ditempat-tempat umum yang banyak orang-orang, pelecehan dari kata-
kata hingga bisa jadi sampai pada kekerasan seksual "(B31-B43)*

MWawancara subjek HS, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 25 November 2021.
3Wawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
Bwawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
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Subjek SH mengatakan bahwa ia merasa bingung bagaimana ia bersikap
terhadap tindak catcalling, karena menurutnya jika pelaku catcalling ini
ditanggapi maka akan membuat si pelaku merasa senang, dan jika tidak
ditanggapi maka akan menjadi jadi, maksudnya pelaku akan semakin
menggoda dan terus memberikan cafcalling karena sasaran mendiamkan saja.
Lebih lanjut, subjek SH memandang carcalling dengan sudut pandang negatif,
karena subjek SH mengatakan bahwa jika ia menjadi sasaran para pelaku
catcalling maka ia akan menghindar atau mencari kesibukan, misalnya dengan
berpura-pura menelpon seseorang, hal ini sesuai dengan penuturannya berikut:

“Jujur aku sampai detik ini masih bingung kayapa harus nya aku mengambil
sikap, bila di tanggapi kadang pelaku ini bisa kesukaan kaitu nah, dan
bahaya kalau misal inya tambah suka melihat kita lo bisa jadi kita akan
terus menerus di catcalling oleh inya, dan kalau inya kada dilawani si
pelaku ini tadi bisa menjadi-jadi inya, bahaya jua gasan kita sebagai
korban. pokonya aku menghindar pang rajin tu, bisa jua aku pura-pura
sibuk misalnya kesah nelpon orang”(B140-B151)*

Untuk lokasi catcalling subjek SH mengatakan bahwa lokasi yang
termasuk rawan mendapatkan tindakan cafcalling adalah di pinggir-pinggir
jalan di lingkungan kampus, selain itu juga didepan kelas saat sekelompok laki-
laki duduk atau berkumpul depan kelas itu juga sering terjadi catcalling, hal ini
sesuai dengan hasil wawancara yaitu:

“Biasanya kada tentu di satu lokasi aja, bisa berubah-ubah tergantung

dimana laki-laki biasa kumpul, biasanya mereka ngumpul di lorong
fakultas, atau area belakang kampus gerbang belakang menuju kos, di

¥wWawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
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kantin, itu lokasi yang sering saya ketemu laki-laki dan mereka sering

melakukan catcalling” (B81-B87)*

Selanjutnya, subjek SH mengatakan bahwa bentuk catcalling yang biasa
diterimanya berupa siulan, pujian serta gombalan, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara, yaitu:

“iva kayak swit swit kaitu siulan, lawan pujian-pujian atau gombalan kaitu
rajin yang sering aku terima " (B66-B67)%°

Untuk alasan, alasan terjadinya perilaku cafcalling menurut pendapat
subjek SH karena pelaku tidak dapat mengendalikan hawa nafsu, sekalipun niat
pelaku hanya ingin bercanda, namun hal tersebut tidak pantas untuk dibuat
bercandaan, seperti yang dikatakan subjek SH pada hasil wawancara berikut:

“penyebabnya ini karena pelaku itu kada bisa menahan diri nya dari hawa

nafsu jahat yang inya punya, sekalipun niat inya misal handak begaya

tetap aja itu menurutku lain candaan yang pantas untuk
dilontarkan”(B114-B117)"

Subjek SH menuturkan bahwa catcalling tidak bisa dikatakan salah
sasaran, menurutnya sasaran tidak bersalah dalam hal ini. Untuk masalah
berpakaian menurutnya itu adalah hak masing-masing individu, juga kebebasan
untuk setiap orang untuk mengenakan apapun atas keinginannya, hal tersebut

(pakaian) tidak bisa menjadi alasan untuk pelaku melakukan catcalling seperti

penuturannya pada hasil wawancara berikut:

BWawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
¥Wawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
Wawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
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“Aku pribadi kada bisa mengatakan ini salah korban, menurut aku korban
kada bersalah dalam kasus catcalling ini, salah pelaku menurut aku”
(B120-B122)%

Lalu subjek SH juga mengatakan bahwa catcalling sepenuhnya salah
pelaku karena tidak bisa mengendalikan dirinya dan menahan hawa nafsu yang
ia punya, seperti penuturannya pada hasil wawancara berikut :

“salah pelaku menurut aku, karena kada bisa menahan hawa nafsu jahatnya

tadi, dan kada kawa mengontrol diri jaka kawa kada mungkin inya
melakukan catcalling ini (BI125-B128)*°

¥Wawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
3Wawancara subjek SH, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 26 November 2021.
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3. Persepsi Terhadap Tindakan catcalling Berdasarkan Indikator

Tabel 4.2

PERSEPSI TERHADAP TINDAKAN CATCALLING BERDASARKAN

INDIKATOR
Indikator Persepsi

Stimulus

(penerimaan/
pendapat
catcalling)

Organisme

(penyebab
catcalling)

terhadap

Subjek SF

Pandangan terhadap
catcalling
cenderung negatif
hal ini dimaknai
dengan subjek yang
memandang
catcalling sebagai
sesuatu yang
merendahkan harga
dirinya sebagai
sasaran tindakan
catcalling tersebut.

Pelaku 1ngin
mencari perhatian
dar1 perempuan atau
mereka merasa apa
yang dilakukannya
itu adalah hal yang
wajar jadi mereka
dengan bangga nya
melakukan tindakan
tersebut

Subjek HS

Pandangan terhadap
catcalling
cenderung  positif.
Hal ini dimaknai
dengan subjek yang
memandang
catcalling  sebagai
candaan atau
keisengan belaka.

Pelaku hanya iseng,
bercanda atau
memang di
pandangan mata
pelaku, orang yang
di catcalling badan
nya bagus, dan
cantik menurut
pandangan pelaku
sehingga membuat
pelaku melakukan
tindakan catcalling

Subjek SH

Catcalling adalah
pelecehan  yang
terjadi di tempat
umum. Pandangan
terhadap catcalling
cenderung negatif.
Hal ini dimaknai
dengan catcalling
sebagai pelecehan
yang terjadi di
tempat umum.
Sebagaimana hal
nya pelecehan
harus  dihindari,
begitu pula dengan
catcalling ini.

Pelaku tidak bisa
menahan diri dari

hawa nafsu
jahatnya,

sekalipun niat
pelaku hanya

bercanda tetap saja
itu adalah hal yang
tidak pantas



Respon

(Akibat dari
catcalling)

Perasaan takut
sering muncul di
benak subjek, ia
juga mengaku
tangannya terasa
dingin.

Tidak berdampak
apa-apa
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Merasa was-was
dan kurang tenang
jika ingin
berpergian, dan
jika ia telah di
catcalling maka ia
akan mengoreksi
dirinya kembali.

4. Faktor Yang Memengaruhi Persepsi Mahasiswi Terhadap Tindakan Catcalling

Tabel. 4.3.
FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERSEPSI MAHASISWI TERHADAP
TINDAKAN CATCALLING
Faktor Yang Subjek SF Subjek HS Subjek SH
Mempengaruhi
Persepsi
Pengalaman Hal yang membuat  Hal yang membuat ~ Hal yang membuat

subjek berpikir
bahwa catcalling
adalah suatu
tindakan yang
cenderung negatif
adalah disebabkan
sebelumnya subjek
pernah mengalami
catcalling di
lingkungan
pengajian, yang
mana harusnya di
pengajian itu adalah
tempat untuk
mencari ilmu.
Pengalaman yang
pernah ia alami di
lingkungan

subjek berpikir
bahwa catcalling
adalah suatu
tindakan yang
cenderung positif
yakni disebabkan
oleh pengalaman
yang dialami subjek
mengenai
catcalling. Subjek
mengaku pernah di
catcalling oleh
kakak kelasnya dan
berujung pada
terjadinya
pertemanan diantara
mereka, oleh karena
itu dia menganggap

subjek berpikir bahwa
catcalling adalah
suatu tindakan yang
cenderung negatif
ialah disebabkan oleh
pengalaman nya
pernah ditatap dan
disenyumi oleh orang
yang tidak ia kenal,
bahkan pelaku
tersebut sampai
mengikuti subjek
ketika subjek sedang
mengendarai bersama
temannya.



Lingkungan

pengajian tersebut
yakni dipandang
pelaku seolah dia
sedang tidak
menggunakan
pakaian.

Subjek berada
dilingkungan yang
agamis. Yang mana
mayoritas di
sekitarnya adalah
orang-orang yang
menjaga pandangan
dan lisan mereka
untuk tidak menatap
atau mengucapkan
suatu hal yang tidak
perlu.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

catcalling
cenderung positif,
karena dapat
menjalin
pertemanan dengan
orang yang awalnya
tidak dia kenal.

Subjek berada di
lingkungan yang
mana orang-orang
disekitarnya sering
melakukan
catcalling, sehingga
menurutnya
catcalling adalah
suatu hal yang
biasa/ lumrah terjadi
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Subjek berada
dilingkungan yang
menjunjung tinggi
kehormatan
seseorang, subjek
mengaku orang
tuanya
mengajarkan
untuk menghargai
orang lain.
Sehingga
menurutnya
catcalling adalah
bentuk
penghinaan/tidak
menghargai orang
lain.

Berdasarkan hasil dari penggalian data dan pengolahan data yang dilakukan

oleh peneliti untuk mengetahui “Persepsi Tentang Tindakan Catcalling yang

dialami

Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari

Banjarmasin " berdasarkan teori Hovland yaitu S-O-R theory (stimulus- organisme-

response). Pada dasarnya setiap orang dalam mempersepsikan atau memandang
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sesuatu memiliki sudut pandang yang berbeda-beda, walaupun persepsinya sama

akan tetapi memiliki latar belakang yang berbeda dalam membentuk persepsi

tersebut tergantung dari apa yang telah seseorang itu alami atau apa yang telah

dirasakannya. Persepsi menurut manusia yang satu belum tentu sama dengan

persepsi manusia yang lainnya. Karena adanya perbedaan dari pengalaman serta

lingkungan sekitar dari manusia tersebut tingga

a.

1.4{)

Persepsi Tentang Tindakan Catcalling yang dialami Mahasiswi Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin

Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa persepsi berlangsung saat
seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ
bantunya yang kemudian masuk kedalam otak. Didalamnya terjadi proses
berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.*'

Persepsi juga dikatakan sebagai proses menganalisa, menguraikan serta
menafsirkan stimulus yang diterima oleh organ indera. Sedangkan stimulus
merupakan energi yang menghasilkan suatu respon dalam suatu organ indera.
Setiap individu mempunyai kemampuan indera yang berbeda, hal tersebut
merupakan salah satu faktor yang membuat persepsi pada setiap individu

berbeda walaupun stimulus yang diterima sama.** Pada penelitian ini

Selatan™

4OLili Aulia Rahmi “persepsi psikolog terhadap praktik ruqyah syar’ivyah di Kalimantan
skripsi, ( Banjarmasin : Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2016), 68

418arlito Wirawan Sarwono, “Pengantar Psikologi Umum,” 86.

4“2Kompasiana.com, “Satu Stimulus, Persepsi Berbeda,”KOMPASIANA, 26 September 2013,

https://www_kompasiana.com/ishlahrizqy/551f4654813311612¢9df17b/satu-stimulus-persepsi-

berbeda.

di akses pada 7 Juli 2022.
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didapatkan tiga orang subjek dengan persepsi yang berbeda-beda terhadap
fenomena catcalling. Adapun persepsi mengenai catcalling ini berbeda
tergantung dari apa yang telah seseorang itu alami atau apa yang telah
dirasakannya. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, terdapat adanya
perbedaan pandangan dalam menilai catcalling, ada yang memandang positif
dan sebagian lainnya memandang negatif. Subjek yang memandang catcalling
dengan pandangan cenderung positif menganggap bahwa catcalling hanyalah
suatu candaan atau keisengan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain.

Sedangkan menurut subjek yang memandang catcalling dengan
pandangan negatif menganggap bahwa catcalling merupakan pelecehan yang
merendahkan harga diri sasaran. Hal ini sesuai dengan teori Hovland yang
menggunakan pola teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Respons) yang
menjelaskan bahwa efek yang akan terlihat adalah bagaimana reaksi tertentu
terhadap stimulus (rangsangan khusus), sehingga individu bisa memperkirakan
kesesuaian dari pesan dan juga reaksi komunikan. Pola teori S-O-R ini dapat
bersifat positif dan negatif.*’

Persepsi dalam pandangan Islam adalah suatu proses kognitif individu
dalam memahami informasi baik melalui panca indera, seperti mata untuk

melihat, telinga untuk mendengar, hidung untuk penciuman, hati untuk

“Deddy Mulyana, “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,” 144.
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merasakan, dan pemahaman dengan indera mata maupun pemahaman dengan
hati dan akal **

Sebagian subjek memiliki persepsi bahwa catcalling adalah suatu
tindak pelecehan, pelecehan verbal/lisan yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang di jalanan atau tempat umum. Hal ini sejalan dengan apa
yang dikatakan oleh Chhun dalam Farmer dan Jordan bahwa catcalling sebagai
penggunaan bahasa kasar, ekspresi verbal maupun nonverbal yang terjadi di
tempat umum, seperti jalan, trotoar atau halte bus.*

Menurut subjek SF, catcalling adalah tindak pelecehan yang harus
dihindari walaupun hanya pelecehan verbal(lisan) namun tindakan tersebut
akan membuat sasaran merasa direndahkan. Begitu Pula dengan subjek SH,
beranggapan bahwa catcalling adalah suatu pelecehan yang terjadi di tempat
umum yang harus dihindari, meskipun tidak berdampak pada fisik namun hal
tersebut dapat mengakibatkan dampak pada psikis seseorang seperti perasaan
tidak nyaman, gelisah atau was-was bagi sasaran.

Sedangkan subjek HS sekilas mengetahui tentang catcalling, ia
menganggap bahwa catcalling merupakan keisengan/candaan yang dilakukan
oleh seseorang terhadap orang lain yang tidak perlu ditakuti atau dihindari. Hal

ini sejalan dengan yang ada di teori tentang persepsi perlu adanya perhatian

#Lili Aulia Rahmi “persepsi psikolog terhadap praktik ruqyah syar’ivyah di Kalimantan
Selatan” skripsi, (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2016), 69.

“Farmer dan Smock Jordan, “Experiences of women coping with catcalling experiences in
New York City: A pilot study,” 4.
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sebagai langkah persiapan dalam persepsi tersebut. Hal tersebut karena keadaan
menunjukan bahwa individu tidak hanya dikenal oleh suatu stimulus saja, tetapi
individu dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan
sekitarnya yaitu stimulus yang datang dari lingkungan.*®

Pandangan atau persepsi negatif subjek SF dan SH bahwa tindakan
catcalling tersebut merupakan tindakan yang tidak menyenangkan karena
pengalaman yang dialami oleh mereka. Pengalaman subjek SF yang pernah di
catcalling oleh laki-laki di lingkungan kampus ditambah dengan tindakan
catcalling yang pernah dialaminya di lingkungan pengajian atau majelis
membuatnya berpikir atau memandang bahwa tindakan catcalling tersebut
sangatlah buruk, karena menurutnya bersiul atau menggoda dalam bentuk
pujian pada seseorang adalah tindakan yang melecehkan. Bahkan menurutnya
bagaimana bisa seseorang yang tidak mengenalnya dapat melontarkan pujian
kepadanya, pastilah hal tersebut adalah pelecehan menurutnya.

Begitu juga dengan subjek SH, menurutnya tindakan catcalling adalah
tindakan yang harus dihindari karena berbahaya bagi mental dan fisik.
Pandangan subjek SH terhadap carcalling negatif karena pengalaman yang
pernah dialaminya. Subjek SH pernah di catcalling oleh orang yang tidak ia

kenal bahkan sampai dibuntuti, subjek SH merasa ketakutan dan beruntung saat

46Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offeset, 2010), 91.
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itu dia memiliki alasan untuk membuat pelaku menjauhinya. Dari pengalaman
kedua subjek SF dan SH tersebutlah timbul persepsi negatif terhadap catcalling.

Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Saffana zahro hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa seluruh informan mengalami dampak
negatif dari pengalaman catcalling tersebut.*’” Hal ini juga sejalan dengan
teorinya Hovland bahwa individu jika diberikan suatu stimulus dan diolah
melalui organisme maka timbulah respond dari individu tersebut, respond yang
didapat bisa berupa positif atau negatif. Seperti yang diungkapkan oleh SF dan
SH bahwa stimulus yang diterima berupa catcalling yang diberikan
komunikator kepada komunikan (organisme) dapat diterima atau ditolak oleh
komunikan tersebut.

Sedangkan subjek HS berpendapat bahwa catcalling adalah hal yang
lumrah terjadi karena ketertarikan seseorang kepada orang tersebut. Sehingga
subjek HS menganggap tindakan tersebut merupakan hal yang wajar. Tindakan
catcalling ini kurang mendapatkan perhatian yang khusus karena minimnya
pengetahuan tentang hal ini yang menyebabkan kurangnya pemahaman tentang
catcalling ini.

b. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin terhadap Tindakan catcalling

47Saffana Zahro Qila, Rizki Nur Rahmadina, dan Fadhlin Azizah, “Catcalling sebagai Bentuk
Pelecehan Seksual Traumatis,” Jurnal Mahasiswa Komunikasi Cantrik 1, no. 2 (2021): 104.
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Persepsi juga dikatakan sebagai proses menganalisa, menguraikan serta
menafsirkan stimulus yang diterima oleh organ indera. Sedangkan stimulus
merupakan energi yang menghasilkan suatu respon dalam suatu organ indera.
Setiap individu mempunyai kemampuan indera yang berbeda, hal tersebut
merupakan salah satu faktor yang membuat persepsi pada setiap individu
berbeda walaupun stimulus yang diterima sama.*®

Kemudian berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan beberapa faktor
yang mempengaruhi persepsi subjek, diantaranya faktor pengalaman dan
lingkungan tempat mereka berada. Hal tersebut dikarenakan pengalaman akan
sangat mempengaruhi bagaimana seseorang mempersepsikan sesuatu.
Pengalaman dalam banyak hal, dapat sangat kuat terekam dalam ingatan kita,
dan akan mengarahkan kita mempersepsikan sesuatu.*’ Seperti pengalaman
ketiga subjek dalam penelitian ini, subjek SF dan SH memandang catcalling
cenderung negatif. Pandangan atau persepsi negatif subjek SF dan SH bahwa
tindakan catcalling tersebut merupakan tindakan yang tidak menyenangkan
karena pengalaman yang dialami oleh mereka.

Pengalaman subjek SF yang pernah di catcalling oleh laki-laki yang
dialaminya di lingkungan pengajian atau majelis membuatnya berpikir atau
memandang bahwa tindakan catcalling tersebut sangatlah buruk, karena

menurutnya bersiul atau menggoda bahkan menatap bentuk fisik/tubuh

48(Kompasiana.com, 2013) di akses pada 7 Juli 2022.
¥ Alizamar dan Couto, Psikologi Persepsi & Desain Informasi.
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seseorang adalah tindakan yang melecehkan. Begitu juga dengan subjek SH,
menurutnya tindakan cafcalling adalah tindakan yang harus dihindari karena
berbahaya bagi mental dan fisik. Pandangan subjek SH terhadap catcalling
negatif karena pengalaman yang pernah dialaminya. Subjek SH pernah di
catcalling oleh orang yang tidak ia kenal bahkan sampai dibuntuti, subjek SH
merasa ketakutan dan beruntung saat itu dia memiliki alasan untuk membuat
pelaku menjauhinya. Dari pengalaman kedua subjek SF dan SH tersebutlah
timbul persepsi negatif terhadap catcalling.

Sedangkan subjek HS juga mempunyai pengalaman terhadap tindakan
catcalling ini, namun berbeda dengan kedua subjek lainnya yang memandang
catcalling merupakan tindakan yang cenderung negatif, subjek HS justru
memandang catcalling adalah suatu tindakan yang cenderung positif karena
dari pengalaman yang pernah ia lalui bahwa catcalling yang diawali dari
bercandaan dapat membuatnya berteman dengan seseorang yang sebelumnya
tidak dia kenal. Tentunya hal tersebut mampu mempengaruhi bagaimana subjek
berpikir, dan yang pasti menjadi faktor yang mempengaruhi persepsi subjek.

Faktor struktural adalah faktor diluar individu, seperti salah satunya
lingkungan.’® Lingkungan adalah semua yang ada di sekitar makhluk hidup dan

mempengaruhi perkembangan kehidupan.’' Subjek SF diketahui berada

0 Alizamar dan Couto.
31%18 Pengertian Lingkungan Menurut Para Ahli dan Fungsinya - Gramedia Literasi,” diakses
25 November 2022, https://www.gramedia.com/literasi/pengertian- lingkungan-menurut-para-ahlv.
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dilingkungan yang agamis, yang mana mayoritas di sekitarnya adalah orang-
orang yang menjaga pandangan dan lisan mereka untuk tidak menatap atau
mengucapkan sesuatu hal yang tidak perlu kepada orang lain. Subjek SH pun
juga berada di lingkungan yang menjunjung tinggi kehormatan seseorang,
karena subjek diajari orang tuanya untuk menghargai orang lain, sehingga
menurut subjek SH catcalling adalah bentuk penghinaan/tidak menghargai
orang lain. Sedangkan subjek HS berada di lingkungan yang mana orang
disekitarnya sudah sering melakukan catcalling, sehingga menurutnya

catcalling adalah suatu hal yang biasa/lumrah terjadi.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah yang sudah

ditentukan, akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum

sempurna terdapat kekurangan dan keterbatasan, yaitu:

L

Penelitian ini masih memiliki kekurangan atau keterbatasan referensi tentang
penjelasan persepsi dan catcalling

Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan hasil dari
penelitian itu sendiri.

Penundaan pengambilan data karena terhambat waktu disebabkan adanya
pandemi Covid-19

Kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung membuat peneliti

merasa peneitian ini kurang maksimal.



